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Ancaman terhadap keamanan pangan karena alih fungsi lahan, perlu upaya melalui budidaya 
di bawah tegakan pohon. Pertanaman sengon akhir-akhir ini digemari baik oleh masyarakat 
maupun pengelola hutan negara. Penelitian bertujun untuk: 1) mengevaluasi potensi tegakan 
sengon umur 1,5 tahun sebagai sistem AF dari segi ketersediaan cahaya, 2) menghitung 
sumbangan hara hasil seresah terhadap hara tanah dan 3) mendeteksi kondisi tanah 
(kesuburan) dibawah tegakan sengon umur 1,5 tahun. Penelitian menggunakan metode 
survey melalui berbagai pengukuran dan analisis laboratorium. Data yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif. Lahan diantara tegakan sengon memiliki potensi sebagai lahan 
budidaya dalam sistem agroforestri. Cahaya lolos dari tajuk sengon umur 1.5 tahun, jarak 2 x 
1.5 m (populasi 2850 pohon/ha) sebesar 15620 lux (27% dari cahaya di luar tegakan). 
Seresah (daun dan ranting) luruh dari pohon setahun sebesar 2,8 kg , yang mengembalikan 
unsur N, P dan K pada tanah masing-masing sebesar 1,7%, 0,05% dan 0,35%. Pemangkasan 
1/3 tajuk bagian bawah sengon meningkatkan cahaya lolos 22%. Selain itu hasil pangkasan 
daun dan ranting sebesar 2,3 kg pohon-1 bermanfaat sebagai pupuk hijau. Analisis tanah di 
bawah tegakan sengon umur 1,5 tahun menunjukkan bahwa kriteria kesuburan termasuk 
rendah (N 0.25 %; P 7.15 ppm; K 0.28 me%, dan bahan organik/BO 2.54 %) berarti 
sumbangan pohon terhadap kesuburan belum tampak.  
 




Pembangunan sektor pertanian terutama tanaman pangan memiliki peran sangat 
penting dan strategis (Nurhayani, 2015), karena laju pertumbuhan penduduk yang terus 
meningkat berdampak pada peningkatan kebutuhan pangan terutama beras, jagung dan 
kedelai (Johannes, 2017). Produksi tanaman pangan di Indonesia cenderung turun dari tahun 
ke tahun (Kementerian Pertanian, 2015) antara lain karena terjadi penurunan kesuburan 
lahan. Ini terjadi karena dampak penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 
(Marpaung, 2014), sehingga budidaya organik sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian 
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tanah. Bahan organik memicu aktivitas biologi tanah sehingga terjadi perbaikan kesuburan 
tanah, karena keseimbangan kesuburan fisik, kimia, dan biologi (Magdalena, et al. 2013). 
Selain penurunan kesuburan lahan, alih fungsi lahan juga menjadi ancaman keamanan 
pangan nasional. Berbagai upaya perluasan lahan terutama lahan suboptimum (kesuburan di 
bawah optimum) telah dilakukan diantaranya di lahan hutan dalam sistem agroforestri (AF). 
Di beberapa tempat budidaya tanaman melalui konversi lahan hutan sudah terjadi dan sering 
berakibat pada perkembangan lahan kritis (Amin, et al. 2016). Sistem AF berkembang untuk 
menjaga keseimbangan ekologi akibat kerusakan tanah karena mengupayakan terjadi sinergi 
antara tegakan hutan dan tanaman pertanian (Budiastuti dan Purnomo 2012). Sistem AF 
dengan mengombinasikan tanaman legum dengan tegakan atau tegakan legum dengan 
tanaman, atau semua (tegakan dan tanaman) legum sangat ideal. Tanaman legum seperti 
sengon memperbaiki kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen atmosfer tanah (Mutua, et al. 
2014). Beberapa tahun terakhir sengon (legum) meluas baik di lahan petanian maupun hutan 
produksi karena memiliki nilai komersial tinggi sehubungan dengan peningkatan kebutuhan 
kayu (Suharti 2008). Data BPS tahun 2015 menyatakan bahwa produksi kayu untuk bahan 
baku industri terjadi peningkatan dari tahun 2011, 2012, dan 2013, masing-masing 47.429, 49 
258, dan 50.437 juta m3 (Zakiyah, et al. 2017). 
Penerapan AF merupakan salah satu sistem pengeloaan lahan untuk mengatasi akibat 
alih-guna lahan sekaligus untuk masalah pangan (Amin, et al. 2016). Sistem AF bukan tanpa 
masalah, produksi tanaman diantara tegakan akan dibawah optimum terutama karena kendala 
cahaya (Purnomo, et al. 2013). Air dan hara andaikata tidak tersedia bagi tanaman, diatasi 
melalui penanaman menyesuaikan musim atau pemupukan. Cahaya bagi tanaman adalah 
yang lolos (transmisi) dari tajuk tegakan, tergantung pada krakter tajuk dan jarak tanam 
(populasi) tegakan. Berdasarkan hal itu makalah hasil penelitian ini mengungkapkan: berapa 
besar potensi tegakan sengon umur 1,5 tahun sebagai sistem AF dari segi ketersediaan 
cahaya, berapakah sumbangan hara hasil seresah terhadap hara tanah, bagaimana kondisi 
tanah (kesuburan) dibawah tegakan sengon umur 1,5 tahun. 
 
Metodologi 
Penelitian dengan metode survei dilaksanakan pada bulan November 2017 di Desa 
Tasikmadu, pada posisi geografi 7° 34” 192’ LS dan 110° 55” 652’ BT, elevasi 137 m di atas 
permukaan laut (dpl), dan jenis tanah Mediteran coklat. Karakter tegakan sengon adalah 
diameter pohon setinggi dada (1,3 m di atas pangkal batang), fraksi transmisi cahaya lolos 
dari tajuk (FTR), bobot seresah yang luruh, dan bobot hasil pangkasan 1/3 tajuk bagian 
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bawah. Pengukuran pada pohon dengan populasi 1425 dan 2850 pohon ha-1 (jarak antar 
pohon 2,5 x 3 dan 2 x 1,5 m). Observasi karakter tanah dengan mengambil sampel di lima 
titik secara diagonal (4 titik di tepi kiri dan kanan, satu titik di tengah lahan). Analisis tanah N 
(metode Kjeldahl), P (metode Olsen), K (metode Eks. NH4OAc 1 N pH 7.00), bahan organik 
(BO) (Walkey&Black), pH (menggunakan pH meter elektrode gelas), serta sifat fisik di Lab. 
Kimia dan Lab. Fisika Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Fraksi cahaya 
(FTR) diukur menggunakan light meter extech instrumens di bawah tajuk dan di atas tajuk. 
Bobot seresah yang luruh berasal dari penampung pada bak dengan ukuran 1 x 1 m, setiap 
populasi sengon dan sengon yang dipangkas diberi 3 bak penampung seresah sehingga 
terdapat 9 bak penampung seresah, selama 3 bulan kemudian ditimbang (kapasitas 200 gr), 
empat pohon satu penampung.   
 
Hasil dan Pembahasan 
Tegakan dan cahaya 
Sengon pada lokasi penelitian adalah jenis varietas Solomon, berumur berkisar 1,5 
tahun, diameter pohon pada populasi 1425 dan 2850 pohon ha-1 terdapat perbedaan, masing-
masing 19 dan 13 cm. Tegakan berjarak lebar ketersediaan hara air dan cahaya lebih besar 
(tanah di bawah tegakan lebih luas) sehingga tumbuh lebih baik daripada tanaman berjarak 
lebih sempit. Pohon ditanam lebih rapat antar pohon terjadi kompetisi akan cahaya, hara, dan 
air. Cahaya lolos dari kanopi (FTR) tegakan sengon kerapatan 1425 dan 2850 pohon ha-1 
masing-masing sebesar 50 dan 27% dari cahaya di atas kanopi (28500 dan 15620 dari 56200 
lux). Ini menunjukkan bahwa diameter pohon lebih kecil pada populasi lebih rapat, kepadatan 
kanopi juga lebih rendah. Tegakan semakin tinggi dan kanopi semakin padat, semakin rendah 
penetrasi atau transmisi radiasi (Purnomo. et al, 2017). Jika kanopi pohon dengan karapatan 
2850 pohon ha-1 dipangkas (1/3 kanopi bagian bawah) FTR menjadi 28440 lux atau 49% dari 
cahaya di atas kanopi, berarti terjadi peningkatan sebesar 22% (Gambar 1). 
 
Potensi Seresah  
Tegakan sengon populasi 1425, 2850 pohon ha-1, dan 2850 pohon ha-1 dipangkas, 
masing-masing meluruhkan seresah (kering) sebesar  3,79; 2,68; dan 2,08 kg m-2 atau 37,9; 
26,8; dan 20,8 ton ha-1. Fakta tersebut memperlihatkan bahwa kerapatan pohon lebih tinggi 
menghasilkan seresah lebih rendah. Ini dapat dijelaskan bahwa kerapatan pohon tinggi, suhu 
dan kelembaban lebih tinggi sehingga pertumbuhan menjadi sukulen. Dengan asumsi hasil 
seresah di musim kering 30% daripada musim penghujan, dalam waktu setahun hasil seresah 
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sebesar 113,7; 80,4 dan 62,4 ton. Menurut Prawoto (2008), dalam satu tahun sumbangan 
seresah sengon varietas Solomon terhadap kandungan hara tanah N, P, K, dan bahan organik 
sekitar 1,7%; 0,05%; 0,35% dan 2,5 kg pohon-1 tahun-1 (dengan catatan seluruh seresah 
kembali ke tanah).  
 









Gambar 1:  Intensitas cahaya, fraksi transmisi cahaya (lux) kanopi dipangkas dan 
tidak, serta diameter pohon pada kerapatan 1425 dan 2850 pohon ha-1  
 
Penelitian Sudomo dan Widiyanto (2014), menjelaskan bahwa produksi kacang tanah 
pada perlakuan pemberian serasah pangkasan sengon (1146,8kg/ha) atau lebih besar 7,8% 
dibandingkan kontrol/tanpa pemberian serasah sengon (1063,6 kg/ha). Hal ini disebabkan 
jatuhan serasah hanya merupakan siklus hara (perpindahan nutrisi) sehingga peningkatan 
kesuburan tanah oleh serasah tegakan memerlukan proses panjang sampai tegakan mencapai 
ukuran besar dan pertumbuhan yang mulai melambat dengan siklus tertutup. 
 
Sifat Fisika dan Kimia Tanah 
Sifat kimia tanah N total, P, K, C-organik, dan BO (perhitungan menurut Kadarwati, 
2016), C/N dan pH masing-masing sebesar 0,25%; 7,15 ppm; 0,28 me%; 1,47%; 2,54%; 
5,88, dan 5,65. Nitrogen sebagai hara makro banyak diperlukan dalam pertumbuhan tanaman, 
sehingga ketersediaan N dalam tanah menjadi penting (Usman, 2012). Kandungan N sebesar 
0,25% termasuk kedalam kategori rendah. Kandungan N serta unsur hara lain rendah dapat 
terjadi pada tanah yang memiliki tingkat kemasaman tinggi (pH 5.5) (Nariratih, et al. 2013), 
atau terbawa air hujan (tercuci atau tererosi). Demikian pula kandungan P dan K masing-
masing 7,15 ppm dan 0,28 me%, juga C-organik dan bahan organik termasuk kriteria rendah.  
Kandungan hara dan bahan organik rendah serta tanah masam mengakibatkan Al, Fe, 
K dan Mg larut dalam partikel tanah, kemudian ion P dalam tanah diikat oleh oksida Al dan 
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Fe (Kusumastuti, 2014). Ketersediaan hara tinggi menjadi tidak tersedia bagi tanaman jika 
pH terlalu masam (Sudomo dan Handayani, 2013). Bahan organik terdekomposisi lambat 
terdeteksi melalui C/N (Sudomo dan Handayani 2013). Pada tanah dibawah tegakan sengon, 
C/N sebesar 5,88 (termasuk rendah), menunjukkan tersedia bahan organik halus, sehingga 
mudah terdekomposisi. Sifat kimia tanah tidak terlepas dari sifat fisika, tercermin dalam 
kandungan fraksi debu, klei, dan pasir, masing-masing 49; 10; 30; 23 dan 20,66% sehingga 
dapat dinyatakan bahwa tanah bertekstur geluh berklei. Komposisi ketiga fraksi antara kasar 
dan halus mendekati seimbang merupakan lahan optimum untuk budidaya pertanian (Agus, et 
al. 2005). Klei berperan dalam menyimpan air dan menjerap hara sementara pasir memelihara 
drainase dan aerasi.  
Berdasarkan semua hasil analisis tanah dapat dinyatakan lahan dibawah tegakan 
sengon berumur 1,5 tahun memiliki kesuburan rendah. Keadaan ini dimungkinkan karena 
sengon relatif masih muda belum memberikan sumbangan pada kesuburan tanah (daur 
biogekimia belum belum mencapai homeostasis). Selain itu antar pohon masih terbuka 
sehingga hempasan air hujan ke tanah mengakibatkan erosi, infiltrasi dan perkolasi 
mengakibatkan pencucian (leaching), atau hara termanfaatkan oleh gulma. Tanaman pangan 
yang toleran terhadap tanah dengan pH asam sedang antara lain jagung, kedelai dan padi 
varietas toleran asam, sedangkan tanaman pangan yang sangat toleran asam yaitu ubi jalar. 
Namun demikian potensi tegakan sengon sebagai lahan pertanaman tanaman pangan dapat 
dikatakan tinggi bahkan sebagai penyelenggaraan pertanian organik (saat sengon berumur 
lebih dari 2 tahun).   
Legume seperti sengon sebagai pupuk hijau langsung dibenamkan ke dalam tanah, 
cepat terdekomposisi, hara segera tersedia bagi tanaman, bermanfaat besar mempertahankan 
dan meningkatkan kemampuan tanah (Firmansyah, 2011). Dengan demikian sengon sangat 
ideal terintegrasikan dalam sistem AF (Uddin, et al. 2009), memiliki potensi besar dalam 
mempertahankan produktivitas lahan (Mutua, et al. 2014). Potensi sumbangan hara akan 
semakin besar dan segera tersedia bila dilakukan pemangkasan. Bahan pangkasan berupa 
daun dan ranting dapat digunakan sebagai mulsa, pada awal berperan memperlemah 
hempasan air hujan, mencegah peningkatan suhu tanah, dan meningkatkan penyimpanan air 
(Mutua, et al 2014). Hasil pengamatan potensi hasil pemangkasan berupa daun dan ranting 
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Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut,  
1. Lahan tegakan sengon potensial sebagai sistem agroforestri, umur 1,5 tahun dengan 
populasi 1425 pohon ha-1 meloloaskan cahaya sebesar 50%.  
2. Tegakan dengan populasi 2850  perlu pemangkasan 1/3 kanopi bagian bawah sehingga 
cahaya lolos semula 27 menjadi 49%. 
3. Sengon populasi 1425, 2850 pohon ha-1, dan 2850 pohon ha-1 dipangkas memberikan 
sumbangan hara dalam satu tahun sebesar 113,7; 80,4; dan 62,4 ton. 
4. Sengon dengan umur 1,5 tahun belum memberikan sumbangan pada kesuburan tanah 
(kesuburan tanah rendah).  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah, 
1. Jika sengon semakin besar diperlukan pemangkasan 1/3 bagian bawah tajuk 
2. Pertanaman sengon sebagai basis agroforestri jarak tanam minimum adalah 2,5 x 3 m dan 
tidak digunakan lagi setelah sengon 6 tahun ( asumsi panen sengon umur 8 tahun ) 
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